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Pedagang Besar Faramasi (PBF) dikota Makassar adalah perusahaan 
berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk pengadaan, penyimpana, 
penyaluran obat dan bahan obat dalam jumlah yang besar sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. PBF menyalurkan obat di setiap sarana pelayanan rumah 
sakit,puskesmas, dan apotek di daerah Makassar.  Sejatinya PBF sering juga disebut 
sebagai distributor obat- obatan. Tujuan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
membantu petugas (PBF)memantau peredarang obat yang terjadi di kota Makassar 
dengan memperhatikan keamanan dalam penyalurang obat. Agar penyaluran obat 
dikota Makassar sesuai dengan standar kebutuhan lembaga pelayanan kesehatan 
(apotek, puskesmas, dan rumah sakit). 
Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, Jenis 
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan cara deskripsi yang berbentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah. Dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.Karena setiap individu mempunyai pandangan atau makna, 
antara satu dengan yang lainya yang berbeda-beda. Metode pengembangan sistem 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan waterfall. Metode ini 
merupakan metode yang paling sering digunakan oleh system analyst pada umumnya 
Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat lunak 
dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah fungsi-fungsi 
masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spessifikasi yang dibutuhkan. 
Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan 
semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan.  










A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang sangat luas dan berpenduduk 
sangat padat. Selain jumlah penduduk yang banyak dan wilayah yang luas, Indonesia 
pun termasuk negara yang memiliki potensi penyakit yang beragam. Penyakit 
merupakan kegagalan dari mekanisme adaptasi suatu organisme untuk bereaksi 
secara tepat terhadap rangsangan/tekanan sehingga timbul gangguan pada sistem atau 
fungsi dari tubuh,ujar dr. Siti Fadilah Supari. Hal yang paling dibutuhkan untuk 
memberi pertolongan kepada penderita penyakit adalah ketersediaan obat yang 
memadai pada setiap tempat pendistribusian dan penjualan obat. Seperti yang telah 
diamanatkan dalam UUD 1945 hasil amandemen, dalam Pasal 28 H ayat (1) 
dikatakan bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat 
tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak 
memperoleh pelayanan kesehatan. Di sini secara jelas diatur bahwa hidup secara 
sehat dan memperoleh pelayanan kesehatan merupakan hak setiap warga negara dan 
hal ini menjadi kewajiban bagi negara untukmerealisasikannya karena kesehatan 
sangat penting bagi kelansungan hidup manusia. Obat ialah suatu bahan atau paduan 
bahan-bahan yang dimaksudkan untuk digunakan dalam menetapkan diagnosis, 
mencegah, mengurangkan, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala 





Sebagaimana Allah berfirman dalam surah QS. Al-Isra /17 
 
Terjemahnya: 
"dan kami turunkan dari al-Quran sesutu yang menjadi obat (penawar) dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu tidak menambah 
kepada orang-orang yang zalim kerugian.”( Kementerian Agama RI 2012) 
Menurut tafsir Jalalalyn,(Dan kami turunkan dari) huruf min di sini 
menunjukkan makna bayan atau penjelasan (alquran suatu yang menjadi obat 
penawar) dari kesesatan (dan rahmat bagi orang-orang yang beriman kepadanya dan 
alquran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim yakni ornag-orang 
kafir (selain kerugian) dikarenakan kekafiran mereka. 
Maksud atau inti kandungan surah diatas hendaklah manusia memperhatikan 
apa yang dikerjakannya didunia semasa ia dalam keadaan sehat, Yaitu dengan sujud 
kepada tuhannya dan mengerjakan apa yang disyariatkannya. Ketika orang-orang 
kafir disuru untuk sujud sebagai bentuk ejekan dan pelemahan lalu mereka tidak 
mampu, Pandangan mereka kabur dipenuhi oleh kehinaan.Sesungguhnya dulu, 
Ketika di dunia, Mereka pernah disuru untuk bersujud.Tetapi mereka menolak untuk 





Pedagang Besar Faramasi (PBF) dikota Makassar adalah perusahaan 
berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk pengadaan, penyimpana, 
penyaluran obat dan bahan obat dalam jumlah yang besar sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. PBF menyalurkan obat di setiap sarana pelayanan rumah 
sakit,puskesmas, dan apotek di daerah Makassar.  Sejatinya PBF sering juga disebut 
sebagai distributor obat- obatan. Peran PBF  tentu sangat dibutuhkan bagi rumah 
sakit, puskesmas dan apotek, tanpa adanya pelayanan PBF semua kebutuhan obat 
untuk semua sarana kesehatan akan terkendala. Fungsi PBF adalah penyaluran dari 
pabrik farmasi untuk mendistribusikan segalah produk farmasi ke seluruh daerah 
yang telah diliputinya. 
Saat ini yang menjadi masalah adalah banyaknya peredaran obat dan bahan 
obat yang tidak memenuhi persyaratan keamanan dan masih ada saja masyarakat 
yang berani membeli obat-obatan jenis keras tanpa saran dari dokter atau tenaga 
kefarmasia. Hal ini akan sangat berbahaya jika obat yang dibeli tidak sesuai dengan 
penyakit yang diderita oleh masyarakat tersebut. Hal ini tentu menyebabkan 
pemerintah sulit mengontrol dan memantau bagaimana berjalanan proses distribusi 
obat di Kota Makassar adapun contoh obat yang perlu diperhatikan adalah obat 
(MESO) merupakan kegiatan pemantauan setiap respon terhadap obat yang 
merugikan atau tidak diharapkan yang terjadi pada manusia untuk tujuan profilaksis, 
diagnose, dan terapi. Efek samping obat/ESO (Adverse Drug Reactions/ADR) adalah 





Sebagaimana Allah berfirman dalam surah Qs. Al-Hasyr ayat /18. 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatanya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Kementerian agama RI, 2012). 
Menurut Tafsir jalalayn ( Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok) yakni untuk menghadapi hari kiamat (dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kalian kerjakan). 
Ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang yang 
mengabaikan pengawasan terhadap perbuatannya. Pengawasan dalam Islam 
mempunyai karakteristik antara lain: pengawasan bersifat material dan spiritual, 
monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang 
manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat 
dipahami bahwa pelaksana berbagai perencanaan yang telah disepakati akan 





Mengetahui. Di sisi lain pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan 
menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai 
keislaman. Pengawasan merupakan salah satu dari fungsi manajemen. Ilmu 
Manajemen diperlukan agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan efisien serta 
efektif. Banyak ayat dalam al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya 
manajemen. 
kemajuan teknologi dan informasi. Sehubungan dengan sistem ini, dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi, manusia akan lebih mudah dalam 
mengerjakan suatu hal termasuk dalam hal sistem monitoring sirkulasi atau 
penyalurang obat oleh PBF . Salah satu bentuk pengolahan informasi berbasis 
komputerisasi yaitu sebuah sistem yang memanfaatkan aplikasi web. 
Aplikasi web berkembang seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi 
internet karena dengan menggunakan teknologi internet dapat membantu dalam 
kemudahan serta kecepatan pengiriman, penyampaian dan penerimaan informasi. 
Mulai dari perusahaan-perusahaan, instansi pemerintah, perguruan tinggi dan 
lembaga serta sarana pelayanan kesehatan telah banyak memanfaatkan aplikasi web 
dalam kegiatan penjualan, promosi, belajar dan kegiatan lainnya dimana dibutuhkan 
pengiriman, penyebaran dan penerimaan informasi sehingga memberikan 
kemudahanbagi pengguna (user) yang membutuhkan. 
Dari uraian diatas, maka dalam laporan tugas akhir ini penulis mengambil 
judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar 





membantupetugas PBFdalam merancang dan membangun sistem monitorin sirkulasi 
obat pada pedagang besar farmasi (PBF) kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
fokus permasalahan yang akan dibahas yaitu: Bagaimana merancang dan membangun 
suatu sistem monitoring sirkulasi obat pada pedagang besar farmasi (PBF) kota 
Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan permasalahan 
tidak melebar maka fokus penelitian difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun sirkulasi penyalurang obat oleh pedagang besar 
farmasi (PBF) untuk sarana pelayanan kesehatan (rumah sakit, puskesmas, 
apotek). 
2. Sistem ini berbasis website.  
3. Sistem ini memberikan pelayanan dan pemantauan setiap penyaluran obat-
obatan. 
4. Target sistem adalah petugas atau karyawan PBF yang bertanggung jawab 
dalam tugas monitoring penyaluran obat. 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini.  





a) Sistem yang dibagunakan dilakukan ditinjau dari kelemahan sistem 
sebelumnya. kelemahan antara lain:sulit mengontrol dan memantau 
bagaimana berjalannya proses distribusi obat dikota Makassar. Dengan 
menggunakan sistem monitoring berbasis web manager dan penyuluh 
petugas lapangan dapat mengakses atau mengetahuiinformasi 
penyalurang obat yang dilakukan oleh petugas PBF. 
b) Sistem ini berbasis web. Dimana sistem ini dapat di akases melalui 
janrigan internet dengan menggunakan sistem browser. Aplikasi ini 
bisah di akses secara umum dan khusus oleh petugas PBF. 
c) Sistem ini memberikan data serta laporan semua penyalurang obat 
kesetiap sarana penlayanan kesehatan seperti rumah 
sakit,puskesmas,apotek di kota Makassar untuk mengetahui apakah 
obat yang di salurkan susdah sesuai dengan deskripsi farmasi. 
d) Target sistem ini lebih di khususkan pada petugas lapangan PBF, Karna 
petugas lapangan lebi cocok melakukan tugas pemantauan dan 
pengawasan penyalurang  obat. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah  dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Emelia (2015)“Sitem informasi untuk monitoring distribusi obat di 





dan pendistribusian obat secara nasional di indonesia. Sistem informasi tersebut dapat 
dibangun dengan menggunakan teknologi internet ataupun SMS gateway.Identifikasi 
dan analisis masalah yang dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi lapangan, dan studi literatur. Dari hasil identifikasi dan analisis masalah, 
diperoleh bagaimana keadaan penyebaran dan distribusi obat di Indonesia dan 
requirement apa saja yang dibutuhkan dalam merancang sistem informasi berskala 
nasional untuk memantau penyebaran dan pendistribusian obat di Indonesia. Hasil 
yang diperoleh berupa sistem interaksi mengenai data distribusi obat di Indonesia 
antara sarana pelayanan kesehatan dan sarana distribusi obat dengan Kementrian 
Kesehatan dan Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten, serta 
masyarakat.Hasil yang diharapkan adalah agar rancangan ini dapat berguna dalam 
membangun sistem informasi yang sebenarnya dan berskala nasional untuk 
mengontrol danmengatur penyebaran obat di Indonesia. 
Yang menjadi persamaan dengan penelitian diatas yaitu memiliki tugas atau 
kegiatan melakukan penyaluran obat untuk sarana pelayanan kesehatan. Namun 
sebagai perbedaannya dari sistem yang akan dibangun yaitu sistem berbasis Website 
sedangkan penilitian terdahulu mengunakan sistem SMS Gateway. 
Etty Mardiyanti(2013)“Sistem Informasi Obat Untuk Mendukung Monitoring 
Distribusi Obat Pada Pasien Rawat Inap Di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum 
Bina Kasih Ambarawa.”Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem 
informasi obat untukmendukung monitoring distribusi obat pada pasien rawat 





berdasarkanlangkah-langkah FAST (Framework for the application of systems 
techniques ).Desain penelitian ini adalah one group pre test post test. Subjek 
penelitian adalahdirektur, kepala instalasi farmasi, kepala bidang penunjang, dan 
petugas instalasifarmasi.Variabel penelitian ini adalah relevansi, ketepatan waktu, 
akurat dankelengkapan.Analisis data dilakukan dengan metode content analisis 
(analisisterhadap hasil uji sistem), analisis deskritif (analisis terhadap hasil 
wawancara) dananalisis analitik (menguji informasi sebelum dan sesudah dilakukan 
pengembangansistem informasi). 
Terdapat kesamaan dengan penelitian diatas, yaitu sama-sama memanfaatkan 
teknologi informasi untuk distribusi penyaluran obat-obatan.Tetapi pada sistem diatas 
menyalurkan obat lebih khusus untuk pasien rawat inap di sebuah rumah sakit 
umum.Sedangkan sistem yang akan dibuat lebih luas karena mencakup untuk semua 
sarana pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas dan apotek. 
Sulkifli Yusuf (2012)”Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring Dan Evaluasi 
Pelaksanaan Program Tuberkulosis Berbasis Web”.             
Dinas Kesehatan (dinkes) Kota Surabaya adalah instansi pemerintah kota 
Surabaya yang bertanggung jawab terhadap kesehatan warga kota Surabaya. Di 
Dinkes kota Surabaya terdapat seksi bagian pengendalian dan pemberantasan 
penyakit menular. Adapun tugas dari seksi tersebut adalah mengendalikan dan 
memberantas penyakit menular yang ada di kota Surabaya dan salah satunya adalah 
penyakit tuberkulosis. penyakit tuberkulosis adalah suatu penyakit menular langsung 





organ paru-paru dibandingkan organ tubuh lainnya. Proses pengobatannya pun 
membutuhkan waktu enam bulan penuh untuk mengikuti proses meminum obat. Dan 
juga dampak yang ditimbulkan bisa sampai menyebabkan kematian jika proses 
pengobatan tidak dilakukan secara teratur. 
Persamaan skripsi ini dengan penelitian diatas yaitu dari segi perancangan 
sistem monitoring.Namun yang menjadi perbedaannya adalah Penelitian diatas lebih 
khusus unutk memenitoring penyakit dan pengobatan terhadap penderita penyakit, 
sedangkan yang akan dibuat adalah sistem monitoring penyaluran obat ke sarana 
pelayanan kesehatan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat membantu petugas 
(PBF)memantau peredarang obat yang terjadi di kota Makassar dengan 
memperhatikan keamanan dalam penyalurang obat. Agar penyaluran obat dikota 
Makassar sesuai dengan standar kebutuhan lembaga pelayanan kesehatan (apotek, 
puskesmas, dan rumah sakit). 
2. Kegunaan pada Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini dilakukan agar para pembaca dapat memahami 
tujuan yang akan dilakukan dalam pencapaian tujuan penelitian dan para pembaca 
juga dapat memahami, mengetahui ilmu tentang penelitian agar ilmu ini berguna bagi 






a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau masukan 
bagi perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi informasi 
khususnya sistem monitoring sirkulasi obat pada pedagang besar farmasi(PBF) di 
kotaMakassar. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
meneger dan petugas lapanganPBF  khususnya memonitoring kegiatan penyaluran 




















A. Konsep Dasar Sistem Informasi 
1. Perancangan Sistem Informasi 
Perancangan sistem informasi adalah suatu tahapan kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau kelompok dalam merancang atau membuat sistem sebelum sistem 
dibuat dengan tujuan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dalam 
memecahkan atau dengan kebutuhan pengguna berkaitan dengan pengolahan, 
pengelolaan, dan perolehan informasi yang diinginkan. 
Perancangan sistem informasi terdiri dari tiga kata yaitu; perancangan dalam 
bahasa inggris disebut design yang artinya sebagai suatu proses penggambaran 
terhadap suatu rencana sistem yang akan di develop (dikembangkan). Kata yang 
kedua, sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan dan 
terintegrasi diantara satu sama yang lainnya melakukan fungsi tertentu untuk tujuan 
tertentu, sedangkan kata yang terakhir adalah informasi yang berarti sebagai data 
yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi penerimanya, dan bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan dan tindakan sekarang maupun masa yang akan 
datang. Jadi secara lengkap perancangan sistem informasi adalah suatu aktivitas yang 
berupa proses penggambaran rencana terhadap sistem yang akan dikembangkan 
untuk pemecahan permasalahan tertentu khususnya permasalahan semi terstruktur 






2. Pembangunan Sistem 
Pembangunan Sistem atau biasa juga dikenal dengan Pengembangan Sistem 
merupakan Proses membuat sistem baru atau memodifikasi sistem secara signifikan 
(Rama & Jones, 2008). 
Pengembangan Sistem merupakan metode, prosedur, konsep, aturan yang 
digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi atau pedoman bagaimana 
dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan sistem (Kusrini & Koniyo, 
2007). 
3. Sistem 
Menurut Jerry Fith Gerald, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Dalam mendefinisikan pengertian 
sistem, Gerald lebih menekankan pada urutan-urutan operasi didalam sistem 
(Mulyanto, 2009). 
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan 
komponen lain, karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang 
terjadi ada dalam sistem tersebut (Ladjamuddin, 2005).  
4. Informasi 
Menurut McLeod dikutip oleh Yakub (2012) pada buku Pengertian Sistem 
Informasi, Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih 





Analisis Sistem Informasi, Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau 
diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 
Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu untuk 
dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan 
informasi. 
Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar. II.1.Transformasi data menjadi informasi. (Ladjamudin, 2005) 
 Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa data yang di input dapat berupa 
simbol-simbol, yang dapat berupa huruf atau angka yang diproses dan menjadi suatu 
output (informasi) sesuai yang dibutuhkan pemakai melalui tampilan pada monitor 
atau cetakan.(Ladjamudin, 2005).  
Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu: 
a. Akurat (accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan 
tidak menyesatkan, dalam hal ini informasi harus jelas mencerminkan 
maksudnya. 
b. Tepat waktu (time lines), berarti informasi yang dating pada penerimaan tidak 
boleh terlambat. Informasi yang sudah using tidak mempunyai nilai lagi karena 
informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah keputusan bila 









c. Relevan, berarti infomasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 
Relevansi informasi untuk tiap-tiap individual berbeda tergantung pada yang 
menerima dan yang membutuhkan. (Ladjamudin, 2005). 
5. Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah gabungan dari perangkat lunak (software), perangkat 
keras (hardware), infrastuktur, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih. 
Keempat bagian utama ini saling berkaitan untuk menciptakan sebuah sistem yang 
dapat mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat. Di dalamnya juga termasuk 
proses perencanaan, kontrol, koordinasi, dan pengambilan keputusan. Sehingga, 
sebagai sebuah sistem yang mengolah data menjadi informasi yang akan disajikan 
dan digunakan oleh pengguna, maka sistem informasi merupakan sebuah sistem yang 
kompleks. (Pratama, 2014). 
Komponen-komponen yang terdapat di dalam semua jenis sistem informasi 
mencakup tujuh poin, yaitu : 
a. Input (Masukan), komponen input ini berfungsi untuk menerima semua input 
(masukan) dari pengguna.  
b. Output (Keluaran), komponen output berfungsi untuk menyajikan hasil akhir ke 
pengguna sistem informasi.  
c. Software (Perangkat Lunak), komponen software mencakup semua perangkat 
lunak yang digunakan di dalam sistem informasi. Komponen perangkat lunak 





d. Hardware (Perangkat Keras), komponen hardware mencakup semua perangkat 
keras komputer yang digunakan secara fisik di dalam sistem informas, baik di 
komputer server maupun komputer client. 
e. Database (Basis Data), komponen basis data berfungsi untuk menyimpan semua 
data dan informasi ke dalam satu atau beberapa tabel.  
f. Teknologi dan Jaringan Komputer, teknologi dan jaringan komputer memegang 
peranan terpenting untuk sebuah sistem informasi.. (Pratama, 2014). 
B. Pengertian Monitring 
1. Sistem Monitoring 
Sistem Monitoring adalah  sebuah sistem pengamatan yang berfungi untuk 
memonitor atau biasanya mengamati sebuah objek.Monitoring adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan secara terencana dan sistimatis untuk dapat dilihat/menilai apakah 
suatu proses kegiatan telah dilaksanakan atau berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan dan mencapai tujuan. Keberhasilan suatu proses kegiatan dapat 
digunakan sebagai bahan untuk penyusunan rencana kegiatan masa berikutnya yang 
akan lebih baik. ( Friarha, 2011). 
2. Sirkulasi obat-obatan 
Sirkulasi Obat adalah peradaran atau penayluran Obat-obatan yang dilakukan 
oleh perusahaan Farmasi dalam sarana pelayanan kesehatan, karena begitu 
pentingnya kebutuhan obat bagi manusia penunjang kesehatan dan juga sebagai 







Pedagang Besar Farmasi (PBF) adalah Badan Hukum Perseroan Terbatas atau 
Koperasi yang memiliki izin untuk pengadaan, penyimpanan, penyaluran perbekalan 
farmasi dalam jumlah besar sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku.Pedagang Besar Farmasi adalah salah satu fasilitas distribusi sediaan farmasi. 
4. Pemrograman Web 
A. PHP 
Menurut (Anhar, 2010) menjelaskan bahwa “Hypertext Preprocessor (PHP) 
yaitu bahasa pemograman web server-side yang bersifat open source”.PHP 
merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server 
side HTML embedded scripting). PHP adalah scriptyang digunakan untuk membuat 
halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan 
dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi 
yang diterima client selalu yang terbaru. Semua script PHP dieksekusi pada server di 
mana script tersebut di jalankan. 
B. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, multi-
user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL 
tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License 





dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL.Relational Database 
Management System (RDBMS). 
MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan swedia bernama MySQL AB, 
yang pada saat itu bernama TcX DataKonsult AB, sejak sekitar 1994 – 1995, meski 
cikal bakal kodenya biasa disebut sudah ada sejak 1979. Tujuan mula-mula TcX 
membuat MySQL pada waktu itu juga memang untuk mengembangkan aplikasi web 
untuk klien-TcX adalah perusaan pengembang software dan konsultan database.Pada 
saat itu Michael Widenius, atau “Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, 
memiliki aplikasi UNIREG dan rutin ISAM yang dibuat sendiri dan sedang mencari 
antarmuka SQL untuk ditempelkan diatasnya. 
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DatabaseManagemen 
System).Sehinggah istilah seperti tabel, baris, dan kolom tetap digunakan dalam 
MySQL.Pada MySQLsebuah database mengandung satu beberapa tabel, tabel terdiri 
darisejumlah baris dan kolom.Dalam konteks bahas SQL, pada umumnya informasi 
tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi yang 
terdiri atas baris-baris data (rowataurecord) yang berada dalam satuatau lebih kolom 
(column). Baris pada table sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom 
sering disebut sebagai attributes atau field (Sutarman, 2007). 
C.  Metode Desain dan Pengembangan Sistem 
1. FlowMap 
Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen pada suatu 





dari dokumen, aliran data fisis, entitassistem informasi dan kegiatan operasi yang 
berhubungan dengan systeminformasi. Berikut simbol dari flowmap: 
Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006) 
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Menunjukkan dokumen berupa input 











Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat disimpan 






Menunjukkan arah aliran dokumen 




Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada halaman 
























7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer /informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan 












Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
2. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan. Data flow diagram (DFD) adalah representasi dalam bentuk gambar yang 
menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari suatu data di-input 
sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan untuk merepresentasikan 
sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. (Roger, 2001). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk 





memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas pergerakan data 
melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada tabel dibawah ini, yaitu 
proses, source/sinks, data stores dan data flow lines. 
Tabel II. 2 SimbolData flow diagram(Pressman, 2007) 
Simbol Pengertian Keterangan 
 
Kesatuan Luar 
     (External Entity) 
Sesuatu yang berada di luar sistem, 
tetapi ia memberikan masukkan ke 
dalam sistem atau menerima data 
dari sistem. External entity tidak 




( Data Flow) 
Tempat mengalir informasi 
dan digunakan dengan garis yang 
menghubungkan komponen dari 
sistem. Arus data ini mengalir 
diantara proses, data store, dan 
menunjukkan arus data dari data 
beruapa masukan untuk sistem atau 




Apa yang dikerjakan oleh 
sistem. Proses dapat mengolah data 
atau aliran data masuk menjadi 
aliran data keluar. Proses berfungsi 
Mentranformasikan satu 
atau beberapa data masukan 
menjadi satu atau beberapa data 











Tempat penyimpanan data 
yang ada dalam sistem, yang 
disimbolkan dengan 
sepasang garis sejajar dengan sisi 
samping terbuka. 
 
3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R 
merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai 
datapada manajemen, serta relasi antara objek tersebut. 
Tabel II. 3 Simbol-simbol ERD (Ladjamudin, 2006) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Entitas 
Menunjukkan entitas yang 




Menunjukkan atribut yang 
dimiliki oleh entitas 
 
Relasi Menunjukkan relasi antar entitas 
 







Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian 
dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Berikut simbol-simbol 
flowchart yaitu: 
Tabel II.4 Simbol – Simbol flowchart (Mahyuzir, 1991) 
Simbol Nama Keterangan 
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Untuk menunjukkan sebuah proses 
 
Input-output 
Untuk menyatakan proses inout dan 




Menggambarkan informasi yang 




Untuk menyatakan suatu tindakan 




Untuk menunjukkan suatu kondisi 
tertentu yang akan menghasilkan 








Untuk merupakan bahwa data 
dalam symbol akan disimpan ke 




Menghubungkan bagian alir pada 























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu metode untuk memahami suatu gejala masalah. Proses penelitian 
kualitatif dilakukan agar dapat menghasilkan temuan yang benar-benar bermanfaat 
serta melakukan perhatian yang serius terhadap berbagai hal yang dipandang 
perlu.dimana strategi yang digunakan adalah Design and Creation. Dipilihnya jenis 
penelitian ini oleh penulis dikarenakan konsep dari Design and Creationsangat tepat 
untuk mengelola penelitian ini.  
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan  Kompleks RSUD 81, Jl. Dr. Sam 
Ratulangi, Labuang Baji, Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90133. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalahdengan melakukan observasi secara 
langsung di PT.kimia farma tbk kota Makassar dan menggunakan Library Research 
yang merupakan caramengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, internet, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini. Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil dari 






D. Metode Pengumpulan Data 
Studi lapangan ini dilakukan dua cara yaitu: 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu Melakukan peninjauan atau pengamatan 
secara langsung kelapangan dengan mengumpulkan data dan informasi untuk 
mengetahui sistem yang berjalan pada meneger PBF di PT. kimia farma Tbk kota 
Makassar, untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang 
diteliti. 
b. Wawancara   
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung pada 
meneger dan karawan PBF di PT. kimia farma tbk kota Makassar,sebagai rancang 
bangun sitem monitoring peredarang obat bebasis webdi kota Makassar. 
E. Alat dan Bahan Penelitian 
a. Perangkat Keras 
Laptop ACER dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a) Processor Intel ® Celeron ® CPU Dual-Core C70 @ 1.00 GHz  
b) RAM 2.00 GB DDR3 
c) Harddisk320GB HDD 
b. Perangkat Lunak 






3) MySQL Server 
4) Dreamweaver. 
5) XAMPP 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
a. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
2. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut. 
b. Analisis Data 
Analisis sistem dilakukan melalui empat tahapan yaitu : 
1. Survei atas sistem yang sedang berjalan pada tahap ini, yaitu dilakukan 
pengumpulan data yang dibutuhkan yaitu dengan cara mengadakan 
survei melalui wawancara, pengamatan langsung danpengadaan  
kuisioner  terhadap  sistem  yang sedang berjalan. 
2. Analisis terhadap temuan survei pada tahap ini, maka dilakukan analisa 





sehingga pada akhirnya dapat ditentukan sasaran-sasaran yang akan 
dicapai dari penulisan skripsi ini. 
3. Identifikasi kebutuhan informasi pada tahap ini, temuan masalah akan 
dilakukan identifikasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh studi 
kasus sehingga dapat mencapai tujuan dari solusi yang diberikan. 
4. Identifikasi persyaratan sistem pada tahap ini, akan dilakukan 
identifikasi atas apa saja yang perlu dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan yang ada sebelum melakukan perancangan sistem yang baru. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus 
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya. 
Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan proses perancangan aplikasi 
dilakukan tahap demi tahap dimulai dari Requirements analysis and definition, 
System and Software design, Implementation, Integration and System testing dan 














Gambar. 1 Model Waterfal l(Pressman, 2001). 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirements analysis and definition 
Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan kebutuhan 
secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun, sehingga nantinya 
sistem yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan. 
b. System and Software design 
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan secara 
lengkap.Proses ini berfokus pada: struktur data,arsitektur perangkat lunak, 
representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
c. Implementation 
Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa dimengerti 
oleh komputer. 





Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua pernyataan 
sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi sistem untuk 
menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input akan memberikan 
hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 
e. Operation and maintenance 
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai dibangun 
dan melakukan pemeliharaan (Pressman, 2001). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian BlackBoxdan WhiteBox. BlackBox 
testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan(Rosa dan Shalahuddin, 2011). 
Sedangkan WhiteBox testing merupakan cara pengujian dengan melihat ke 
dalam modul untuk meneliti kode-kode program yang ada dan menganalisis apakah 
ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai 
dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan 
parameter yang terlibat pada unit tersebut akan diperiksa satu persatu dan diperbaiki, 







I. Estimasi Waktu Penelitian 
Proses pengerjaan diharapkan dapat dilakukan sesuai jadwal berikut: 
Tabel 1: Estimasi waktu penelitian 
Kegiatan 
Jadwal Kegiatan 
Mei Juni Juli Agustus 
Analisa Kebutuhan                           
Desain Sistem                             
Coding                            
Pengujian Program                             
















ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisi Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan 
analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan diusulkan. 






































B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 




































































































C. Konsep Rancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara 
logis, dimulai dari pengumpulan data yang  diperlukan guna pelaksanaan  
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih 
jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem monitoring 
distribusi obat : 

















- Data Persediaan Obat
- Data Pemberiaan Obat
- BAP Penerimaan Obat
- Bukti Pengeluaran Obat







- Lap Distribusi Obat
- Lap Persediaan
 






































































































































































































Laporan Berita Acara Penerimaan





D. ER Diagram 












Gambar IV.8. ERD 
E. Kamus Data 
Kamus data dibuatberdasarkan arus data yang mengalir pada DFD (Data Flow 
Diagram), dimana di dalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail. Kamus 
data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dan pemakai sistem 
tersebut. adapun kamus data dari rancangan sistem ini adalah : 
Tabel Login   ={User, Pass, Level} 
Tabel Pesanan  ={Kd_Pesanan, Tgl_Pesan, Tgl_Kirim, Tgl_Terima, Kd_Obat,                         
Nm_Obat, Pemesanan, Jumlah, Status}  





Tabel Obat  ={Kd_Obat, Nm_Obat, Kemasan, Satuan, Stok_Rs,      
Stok_Puskesmas, Stok aptik, Stok Farmasi} 
Memilki = {Id, Kd_Obat} 
Tabel Penerimaan = {kd_Penerimaan, tgl_terima, kd_Obat, Nm_Obat, jumlah, 
ket, penerima} 
Mempunyai  ={Id, Kd_Pengeluaran} 
Tabel Pengeluaran = {kd_pengeluaran, tgl_keluar, kd_obat, nm_Obat, nm_Pasien, 
Lokasi, Jumlah} 
Tabel Suplier = {Kd_Supplier, nm_Supler, alamat, tlp) 
F. Struktur Tabel 
1. Login 
Nama Tabel : Login+ 
Primary Key  : User 









Tabel IV.1. Tabel Data Login 
N
o 
Field Name Type Width Keterangan 
1 User Varchar 20 Username 
2 Pass Varchar 12 Password 
3 Level Varchar 20 User Level 
2. Tabel Pesanan 
Nama Tabel : Tabel Pesanan 
Primary Key  : Kd_Pesanan 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data pesanan obat 
Tabel IV.2. Tabel Data Pesanan 
0  N Field Name Type Width Keterangan 
1 Kd_Pesanan Varchar 20 Kode_Pesanan 
2 Tgl_Pesan date - Tanggal_Pemesanan 
3 Tgl_kirim date - Tanggal_Pengiriman 
4 Tgl_Terima Date - Tanggal_Penerimaan 
5 Kd_Obat Varchar 20 Kode_Obat 





7 Pemesanan enum „Rumah 
Sakit,‟Puskesmas‟,‟Apotik‟ 
Pemesanan_Obat 
8 Jumlah int 11 Jumalh_obat 
9 Status enum „Pesan_Dikirim‟, 
‟Diterima‟,‟Ditolak‟ 
Status_Pemesanan 
3. Tabel Obat 
Nama Tabel : Tabel Obat 
Primary Key  : Kd_Obat 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data Obat 
Tabel IV.3. Tabel Data Obat 
N Field Name Type Width Keterangan 
1 Kd_Obat Varchar 20 Kode_Obat 
2 Nm_obat Varchar 50 Nama_Obat 
3 kemasan Varchar 50 Kemasan 
4 Satuan Varchar 20 Satuan 
5 Stok_rs Int 11 Stok_Rumah_Sakit 
6 Stok_pueskesmas Int  11 Stok_Puskesmas 
7 Stok_apotik Int 11 Stok_Apotik 





4. Tabel Penerimaan 
Nama Tabel : Tabel Penerimaan 
Primary Key  : Kd_Penerimaan 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data Penerimaan Obat 
Tabel IV.4. Tabel Data Penerimaan 
N Field Name Type Width Keterangan 
1 Kd_Penerimaan Varchar 20 Kode_Penerimaan 
2 Tgl_terima date - Tanggal Terima 
3 Kd_obat Varchar 20 Kode obat 
4 Nm_obat Varchar 50 Nama obat 
5 Jumlah Int 11 Jumlah 
6 Ket Varchar 100 Keterangan 











5. Tabel Pengeluaran 
Nama Tabel : Tabel Pengeluaran 
Primary Key  : Kd_Pengeluaran 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data Pengeluaran Obat 
Tabel IV.5. Tabel Data Pengeluaran 
N
o 
Field Name Type Width Keterangan 
1 Kd_Pengeluaran Varchar 20 Kode_Pengeluaran 
2 Tgl_keluar date - Tanggal Keluar 
3 Kd_obat Varchar 20 Kode obat 
4 Nm_obat Varchar 50 Nama obat 
5 Nm_Pasien Varchar 50 Nama Pasien 
6 Lokasi Enum „Rumah,Sakit‟, 
„Puskesmas‟,‟Apotik‟ 
Alamat 








6. Tabel Supiler 
Nama Tabel : Tabel Suplier 
Primary Key  : Kd_Suplier 
Fungsi Tabel : untuk menyimpan data Supplier 
Tabel IV.6. Tabel Data Supplier 
N
o 
Field Name Type Width Keterangan 
1 Kd_Supplier Varchar 20 Kode Supplier 
2 Nm_Supplier Varchar 50 Nama Supplier 
3 Alamat Varchar 100 Alamat Supllier 
4 Tlp Varchar 12 Telpon 
 
G. Rancangan  Interface 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan 
informasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau 
jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk 
basisdata. Berikut ini adalah interface rancangan input dan output dari perancangan 












Gambar .IV.9. Form Halaman Login 
Gambar diatas merupkan Rancangan Form Login, dimana form login disiapkan 
untuk bagian Farmasi, Bagian, Apotik, Bagian Puskesmas dan Bagian Rumah Sakit 
2. Rancangan Menu Utama Farmasi 
SISTEM INFORMASI DISTRIBUSI OBAT
LOGO







- Berita Acara Penyerahan Obat
 





Gambar diatas merupkan rancangan halaman Menu Utama Farmasi diantaranya 
terdiri dari Data Obat, Data Supplier, Data Permintaan, Data Pengiriman, Data 
Penerimaan dan Berita Acara Penyerahan Obat. 
3. Rancangan Form Tambah Data Obat 
Kode Obat 






Gambar IV.11. Rancangan Form Tambah Data Obat 
Gambar Diatas Merupakan Rancangan Form Tambah data Obat yang berfungsi 
untuk menginput data Obat. Field- field yang terdapat pada rancangan form datah 
obat adalah kode obat, nama obat, kemasan, dan satuan. Dalam Rancangan Form 
Tambah data Obat terdapat tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di input 





4. Rancangan Form Tambah Data Supplier 
Kode Supplier






Gambar IV.12. Rancangan Form Tambah Data Supplier 
Gambar Diatas Merupakan Rancangan Form Tambah data Supplier yang 
berfungsi untuk menginput data Suplier. Field- field yang terdapat pada rancangan 
form data Supplier adalah kode supplier, nama supplier, Alamat, dan no.telpon. 
Dalam Rancangan Form Tambah data supplier terdapat tombol simpan untuk 
menyimpan data yang telah di input sedangkan tombol tutup berfungsi untuk 






5. Rancangan Daftar Permintaan Obat 
Data Permintaan Obat
No Kode Pesanan Nama ObatTanggal Pesan Jumlah Pemesanan Status Keterangan Aksi
<<< > >>
 
Gambar IV.13. Rancangan Daftar Permintaan Obat 
Gambar diatas merupakan rancangan Daftar Permintaan Obat yang berfungsi 
untuk menampung data permintaan obat. Field-field yang terdapat pada daftar 
permintaan obat adalah no, kode pesanan, tanggal pesanan, nama obat, jumlah, 








6. Rancangan Daftar Pengiriman Obat 
Data Pengiriman Obat
No Kode Pesanan Nama ObatTanggal Kirim Jumlah Pemesanan Status Keterangan
<<< > >>
 
Gambar IV.14. Rancangan Daftar Pengiriman Obat 
Gambar diatas merupakan rancangan Daftar Pengiriman Obat yang berfungsi 
untuk menyimpan data pengriman obat sebagai arsip. Field-field yang terdapat pada 
daftar permintaan obat adalah no, kode pesanan, tanggal pesanan, nama obat, jumlah, 








7. Rancangan Form Inputa Data Penerimaan Obat 










 Gambar IV.15. Rancangan Form Penerimaan Obat 
Gambar Diatas Merupakan Rancangan Form Tambah data Penerimaan obat 
yang berfungsi untuk menginput data Penerimaan. Field-field yang terdapat pada 
rancangan form data Penerimaan adalah kode penerimaan, Tanggal Penerimaan, 
Kode Obat, nama Obat, jumlah, supplier dan keterangan. Dalam Rancangan Form 
Tambah data penerimaan terdapat tombol simpan untuk menyimpan data yang telah 







8. Rancangan Form Berita Acarah Penyerahan Obat 
 












Gambar.16. Rancangan Form Berita Acara Penyerahan Obat 
Gamabar Diatas Merupakan Rancangan From Berita Acara Penyerahan Obat 





rancangan from berita acara penyerahan oabat adalah tanggal kirim, penerima, 
Nomor surat, Nama pengirim, jabatan pengirim, alamat pengirm, nama penerima, 
jabatan penerima dan alamat penerima. 
1. Rancangan Form Login 
2. Rancangan Menu Utama Apotik 
LOGO





- Data Obat Masuk
- Data Pengeluaran
 
Gambar .17. Rancangan Halaman Utama Apotik 
Gambar diatas merupakan rancangan halaman menu utama Apotik di antaranya 







3. Rancangan From Data Obat. 
No Kode Obat Nama Oabat Kemasan Satuan Stok Apotik
Cetak Laporan stok
 
Gamabar. VI .18. Rancangan From Data Obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Data Obat  yang berfungsi untuk 
melihat data obat yang ada atau yang tersedia. Fild-fild yang terdapat pada rancangan 
from data obat adalah No, Kode obat, Nama Obat, Kemasan, satuan, stok Apotik. 





















Gambar .VI.19. Rancangan From Input Pesanan Obat-obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Input Pesanan Obat-obat yang 
berfunsi untuk menginput pesanan obat-obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from input pesanan obat-obat adalah kode pemesanan, tanggal pesan, kode 
obat, nama obat, jumlah dan keterangan. Dalam Rancangan from data obat terdapat 
tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di input sedangkan tombol tutup 







5. Rancangan From Data Penerimaan Obat 
Data Penerimaan Obat
No Kode Pesanan Tanggal dikirim Nama Obat Jumlah Pemesan Satuan Keterangan Aksi
<< < > >>
 
Gambar .VI .20. Rancangan From Data penerimaan Obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Data Penerimaan Obat yang berfunsi 
untuk melihat data penerimaan obat. Field-field yang terdapat pada rancangan from 
data penerimaan obat adalah No, kode pesanan, tanggal dikirim, nama obat, jumlah, 









6. Rancangan from Data Obat Masuk 
Data Obat Masuk
No Kode Pesanan Tanggal Diterima Nama Obat Jumlah Pemesan Satuan Keterangan
<< < > >>
Cetak Laporan Obat Masuk
 
Gambar .IV.21. Rancangan from Data obat Masuk 
Gamabar diatas Merupakan Rancangan From data obat masuk yang nerfungsi 
untuk melihat data obat yang masuk. Field-field yang terdapat pada rancangan from 
data obat masuk adalah No, kode pemesan, tanggal diterima, Nama obat, jumlah, 
pemesan, satuan dan keterangan. Dalam rancangan from data obat masuk terdapat 



















Gamabar IV.22. Rancangan From Input Data Pengeluaran 
Gamabar diatas Merupakan Rancangan From Input Data Pengeluaran yang 
berfungsi untuk menginput data pengeluaran obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from input data pengeluaran adalah kode obat transaksi, tanggal 
pengeluaran, kode obat, nama obat, jumlah dan nama pasien. Dalam Rancangan from 
input data pengeluaran terdapat tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di 





1. Rancangan From Login 
2. Rancangan Menu Utama Puskesmas 
 
Gambar IV.23. Rancangan Halaman Utama Puskesmas 
Gambar diatas Merupakan Rancangan halaman menu utama faramasi diantaranya 
















3. Rancangan From Data Obat 
Data Obat
No Kode Obat Nama Obat Kemasan Satuan Stok Puskesmas
Cetak Laporang Stok
<< 1< > >>
 
Gambar IV.24. Rancangan From Data Obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Data obat yang berfungsi untuk 
melihat data obat atau stok obat yang dimiliki puskesmas. Field-field yang terdapat 
pada rancangan from data obat adalah No, kode obat, kemasan, satuan dan stok 
puskesmas. Dalam rancangan from data obat terdapat tombol cetak laporang stok 


















Gambar .VI. 25 . Rancangan From Input Pesanan Obat-obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Input Pesanan Obat-obat yang 
berfunsi untuk menginput pesanan obat-obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from input pesanan obat-obat adalah kode pemesanan, tanggal pesan, kode 
obat, nama obat, jumlah dan keterangan. Dalam Rancangan from data obat terdapat 
tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di input sedangkan tombol tutup 







5. Rancangan From Data Penerimaan Obat 
Data Penerimaan Obat
No Kode Pesanan Tanggal dikirim Nama Obat Jumlah Pemesan Satuan Keterangan Aksi
<< < > >>
 
Gambar .VI .26. Rancangan From Data penerimaan Obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Data Penerimaan Obat yang berfunsi 
untuk melihat data penerimaan obat. Field-field yang terdapat pada rancangan from 
data penerimaan obat adalah No, kode pesanan, tanggal dikirim, nama obat, jumlah, 









6. Rancangan from Data Obat Masuk 
Data Obat Masuk
No Kode Pesanan Tanggal Diterima Nama Obat Jumlah Pemesan Satuan Keterangan
<< < > >>
Cetak Laporan Obat Masuk
 
Gambar .IV.27. Rancangan from Data obat Masuk 
Gamabar diatas Merupakan Rancangan From data obat masuk yang nerfungsi 
untuk melihat data obat yang masuk. Field-field yang terdapat pada rancangan from 
data obat masuk adalah No, kode pemesan, tanggal diterima, Nama obat, jumlah, 
pemesan, satuan dan keterangan. Dalam rancangan from data obat masuk terdapat 



















Gamabar . IV.28. Rancangan From Input Data Pengeluaran 
Gamabar diatas Merupakan Rancangan From Input Data Pengeluaran yang 
berfungsi untuk menginput data pengeluaran obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from input data pengeluaran adalah kode obat transaksi, tanggal 
pengeluaran, kode obat, nama obat, jumlah dan nama pasien. Dalam Rancangan from 
input data pengeluaran terdapat tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di 





1.  Rancangan Form Login. 
2. Rancangan Menu Utama Rumah Sakit 
 
Gambar .VI .29. Rancangan Halaman Utama Rumah Sakit 
Gambar diatas merupakan rancangan halaman menu utama Rumah Sakit 

















3. Rancangan From Data Obat. 
No Kode Obat Nama Oabat Kemasan Satuan Stok Rumah Sakit
Cetak Laporan stok
 
Gamabar. VI .30.Rancangan From Data Obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Data Obat yang berfungsi untuk 
melihat data obat yang ada atau yang tersedia. Fild-fild yang terdapat pada rancangan 
from data obat adalah No, Kode obat, Nama Obat, Kemasan, satuan, stok Rumah 























Gambar .VI .31.Rancangan From Input Pesanan Obat-obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Input Pesanan Obat-obat yang 
berfunsi untuk menginput pesanan obat-obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from input pesanan obat-obat adalah kode pemesanan, tanggal pesan, kode 
obat, nama obat, jumlah dan keterangan. Dalam Rancangan from data obat terdapat 
tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di input sedangkan tombol tutup 







5. Rancangan From Data Penerimaan Obat. 
Data Penerimaan Obat
No Kode Pesanan Tanggal dikirim Nama Obat Jumlah Pemesan Satuan Keterangan Aksi
<< < > >>
 
Gambar .VI.32.Rancangan From Data penerimaan Obat 
Gambar diatas Merupakan Rancangan From Data Penerimaan Obat yang 
berfunsi untuk melihat data penerimaan obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from data penerimaan obat adalah No, kode pesanan, tanggal dikirim, 












6. Rancangan from Data Obat Masuk. 
Data Obat Masuk
No Kode Pesanan Tanggal Diterima Nama Obat Jumlah Pemesan Satuan Keterangan
<< < > >>
Cetak Laporan Obat Masuk
 
Gambar .IV.33.Rancangan from Data obat Masuk 
Gamabar diatas Merupakan Rancangan From data obat masuk yang nerfungsi 
untuk melihat data obat yang masuk. Field-field yang terdapat pada rancangan from 
data obat masuk adalah No, kode pemesan, tanggal diterima, Nama obat, jumlah, 
pemesan, satuan dan keterangan. Dalam rancangan from data obat masuk terdapat 




















GamabarIV .34.Rancangan From Input Data Pengeluaran 
Gamabar diatas Merupakan Rancangan From Input Data Pengeluaran yang 
berfungsi untuk menginput data pengeluaran obat. Field-field yang terdapat pada 
rancangan from input data pengeluaran adalah kode obat transaksi,tanggal 
pengeluaran, kode obat, nama obat, jumlah dan nama pasien. Dalam Rancangan from 
input data pengeluaran terdapat tombol simpan untuk menyimpan data yang telah di 








IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang  
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural melibatkan 
pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, tester membuat 






C. Pengujian Sistem Black Box 
1. Pengujian Menu Utama Rumah Sakit 
Pengujian Menu Utama Rumah Sakit dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.1.Uji Blackbox Menu Utama Rumah Sakit 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login 
Login untuk masuk 
Kehalaman utama rumah 
sakit 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Data Obat 
Akan Menampilkan daftar 
data Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Data Pemesanan 
Akan Menampilkan form 
input data pesanan 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
Penerimaan Obat 
Akan Menampilkan daftar 
penerimaan Obat 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Data Obat Masuk 
Akan Menampilkan Daftar 
Obat Yang Masuk 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan Klik 
Data Pengeluaran 
Akan menampilkan form 
input data penerimaan  
[v] diterima 







2. Pengujian Menu Utama Puskesmas 
Pengujian Menu Utama Puskesmas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.2.Uji Blackbox Menu Utama Puskesmas 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login 
Login untuk masuk 
Kehalaman utamaPuskesmas 
[v] diterima 
[ ] ditolak 
Pilih & Klik 
Data Obat 
Akan Menampilkan daftar 
data Obat 
[v] diterima 
[ ] ditolak 
Pilih dan klik 
Data Pemesanan 
Akan Menampilkan form 
input data pesanan 
[v] diterima 
[ ] diterima 
Pilih dan klik 
Penerimaan Obat 
Akan Menampilkan daftar 
penerimaan Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Data Obat Masuk 
Akan Menampilkan Daftar 
Obat Yang Masuk 
[v] diterima 
[ ] ditolak 
Pilih dan Klik 
Data Pengeluaran 
Akan menampilkan form 
input data penerimaan  
 [v] diterima 








3. Pengujian Menu Utama Apotik 
Pengujian Menu Utama Apotik dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.3.Uji Blackbox Menu Utama Apotik 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama Apotik 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Data Obat 
Akan Menampilkan daftar 
data Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Pemesanan 
Akan Menampilkan form 
input data pesanan 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Penerimaan Obat 
Akan Menampilkan daftar 
penerimaan Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Obat Masuk 
Akan Menampilkan Daftar 
Obat Yang Masuk 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan Klik  
Data Pengeluaran 
Akan menampilkan form 
input data penerimaan  
[v] diterima 









4. Pengujian Menu Utama Farmasi 
Pengujian Menu Utama Farmasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.3.Uji Blackbox Menu Utama Farmasi 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama Farmasi 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Data Obat 
Akan Menampilkan daftar 
data Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Supplier 
Akan Menampilkan form 
input data supplier 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
Permintaan Obat 
Akan Menampilkan daftar 
permintaan Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Pengiriman 
Akan Menampilkan Daftar 
Pengiriman Obat 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan Klik  
Data Penerimaan 
Akan menampilkan form 
input data penerimaan  
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan Klik Berita 
Acara Penyerahan Obat 
Akan menampilkan form 
berita acara penyerahan obat 
[v] diterima 







D. Pengujian Sistem dengan Kuisioner 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang telah di 
buat bermanfaat bagi Staff Pegawai dan pada atau tidak.Pengujian sistem dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner.Berikut adalah rancangan kuisioner pengujian  
Sistem Monitoring Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar Farmasi (PBF) Kota 
Makassar Berbasis Web 












1 Apakah Sistem Monitoring 
Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar 
Farmasi (PBF) Kota Makassar Berbasis 
Web dapat membantu Para Pegawai 
     
2 Apakah Sistem Monitoring 
Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar 
Farmasi (PBF) Kota Makassar Berbasis 
Web mudah dalam mengakses dan 






3 Apakah anda menyukai tampilan 
aplikasi Sistem Monitoring Sirkulasi Obat 
Pada Pedagang Besar Farmasi (PBF) 
Kota Makassar Berbasis Web 
     
4 Apakah Sistem Monitoring 
Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar 
Farmasi (PBF) Kota Makassar Berbasis 
Web yang ditampilkan sudah memenuhi 
kebutuhan 
     
5 Apakah Sistem Monitoring 
Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar 
Farmasi (PBF) Kota Makassar Berbasis 
Web sudah sesuai dengan keinginan 
     
Keterangan : 
SS  : Sangat Baik 
B  : Baik 
N  : Netral 
TB  : Tidak baik 






Pengujian eksternal dalam sistem ini menggunakan kuisioner yang diisi oleh 
user yang akan menggunakannya. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel V.6.Tabel Hasil Kuisioner 
Responden Penyataan Skor Rata-rata 
1 2 3 4 5 
Pegawai 4 4 4 5 5 22 4,4 
Pegawai 4 5 3 4 3 20 4 
Pegawai 5 4 3 4 4 20 4 
Pegawai 4 5 4 5 4 22 4,4 
Pegawai 4 5 5 4 3 21 4,2 
Responden 5 4 3 3 4 19 3,8 
Responden 5 5 4 4 4 22 4,2 
Responden 4 5 5 4 5 23 4,6 
Responden 4 4 4 5 4 21 4,2 
Responden 4 5 4 4 3 20 4 
Responden 5 4 5 4 3 21 4,2 
Responden 4 4 4 4 5 21 4,2 





Responden 4 4 3 5 5 21 4,2 
Responden 4 4 5 4 4 21 4,2 
Responden 4 4 5 4 5 22 4,4 
Responden 5 4 4 5 5 23 46 
Responden 3 4 5 5 4 21 42 
Responden 5 3 4 4 4 20 4 
Responden 4 4 5 5 5 23 4,6 
 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang terdiri 
dari lima (5) pegawai dan 15 responden lainnya memiliki rata-rata lebih 4,yang 
berarti sistem disetujui dan berguna bagi kebutuhan user .untuk tabel presentasi dapat 










Tabel V.7.Tabel Persentase 
N
o 
Pertanyaan  STOR Presentase 
Interpretasi B(5) (4) (3) B(2) B(1) 
1 P1 7 2 1 0 0 6 86% 
2 P2 6 3 1 0 0 5 85% 
3 P3 7 9 4 0 0 3 83% 
4 P4 8 1 1 0 0 7 87% 
5 P5 8 8 4 0 0 4 84% 
 
Dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Skor ideal atau skor tertinggi (S Max) = 5 n (SB) 
Skor terendah  (S Min) =1 xn =n (STB),dimana n=total responden 
Skor (B) = jumlah responden pemilih jawaban dari bobot jawaban 
Presentase Interpretasi : (P) = Skor (s)/s Max x 100% 
Pada penelitian ini untuk aplikasi Sistem Monitoring Sirkulasi Obat jumlah 
responden sebesar 20 orang oleh karena kor tertinggi 100 (S max)=5 x 20 =100, 
sedangkan dari hasil perhitungan pada tabel diatas skor tertinggi adalah 87, Jadi dapat 
dikatakan bahwa aplikasi Sistem Monitoring Sirkulasi Obat Pada Pedagang Besar 





E. Tampilan Sistem 
1. Halaman login 
 
Gambar V.1 Halaman login 
 diatas, Halaman Login pada saat pertama kali dijalankan dimana Admin dapat 
login sebagai administrasi untuk dapat mengakses dan mengolah data. Admin dapat 
menginput form login dengan cara menginput username dan password. 
2. Menu Utama untuk Admin Rumah Sakit 





diatas, Menu Utama untuk Admin Rumah Sakit yang berisi menu-menu yaitu 
menu Data Obat yang menampilkan Daftar Obat, Data Pemesanan yang menampilkan 
form input data pesanan, Data Penerimaan Obat menampilkan Daftar Penerimaan 
Obat, Data Obat Masuk menampilkan Data obat yang masuk, dan Data Pengeluaran 
Obat untuk menampilkan data pengeluaran dan data penerimaan Obat 
3. Form Input Data Obat 
 
Gambar V.3 Input Data Obat 
merupakan form Data Obat yang berfungsi untuk menampilkan Daftar Obat 










4. Form input data pesanan obat 
 
Gambar V.4 Inpit Data Pesanan Obat. 
 merupakan form input data pesanan obat yang terdiri dari beberapa field-field 
diantaranya adalah kode pemesanan, tanggal pesan, kode obat, nama obat, jumlah dan 
keterangan. 
5. Form output data penerimaan obat. 
 





Merupakan form input data penerimaan obat yang terdiri dari beberapa fileld-
fileld diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal dikirim, nama obat, jumlah, 
pemesan, status, keterangan dan aksi. 
6. Form output data obat masuk. 
 
Gambar .V.6. Data Obat Masuk 
Merupakan form input data obat masuk yang terdiri dari beberapa fileld-fileld 
diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal diterima, nama obat, jumlah, 













7. Form input data penerimaan. 
 
Gambar.V.7.Input Data Penerimaan. 
Merupakan form input data penerimaan yang terdiri dari beberapa fileld-fileld 
diantaranya adalah kode obat transaksi, tanggal pengeluaaran, kode obat, nama obat, 
jumah dan nama pasien. 
1. Halaman login 











Gambar diatas adalah Menu Utama untuk Admin Puskesmas yang berisi 
menu-menu yaitu menu Data Obat yang menampilkan Daftar Obat, Data Pemesanan 
yang menampilkan form input data pesanan, Data Penerimaan Obat menampilkan 
Daftar Penerimaan Obat, Data Obat Masuk menampilkan Data obat yang masuk, dan 
Data Pengeluaran Obat untuk menampilkan data pengeluaran dan data penerimaan 
Obat 





Gambar V.9 Input Data Obat 
 merupakan form Data Obat yang berfungsi untuk menampilkan Daftar Obat 




















Gambar .V.10. Data Pesanan Obat 
 merupakan form input data pesanan obat yang terdiri dari beberapa 
field-field diantaranya adalah kode pemesanan, tanggal pesan, kode obat, nama obat, 









5. Form Output Data Penerimaan Obat 
 
Gambar .V. 11. Data Penerimaan Obat. 
Merupakan form input data penerimaan obat yang terdiri dari beberapa fileld-
fileld diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal dikirim, nama obat, jumlah, 
pemesan, status, keterangan dan aksi. 
6. Form Output Data Obat Masuk.
 
Gambar .V.12. Data Obat Masuk 
 Merupakan form input data obat masuk yang terdiri dari beberapa 
fileld-fileld diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal diterima, nama obat, 





7. Form Input Data Penerimaan. 
 
Gambar.V.13.Input Data Penerimaan. 
Merupakan form input data penerimaan yang terdiri dari beberapa fileld-fileld 
diantaranya adalah kode obat transaksi, tanggal pengeluaaran, kode obat, nama obat, 











1. Halaman login. 






Gambar V.14. Menu Utama Puskesmas/Beranda 
diatas, Menu Utama untuk Admin Apotik yang berisi menu-menu yaitu menu 
Data Obat yang menampilkan Daftar Obat, Data Pemesanan yang menampilkan form 
input data pesanan, Data Penerimaan Obat menampilkan Daftar Penerimaan Obat, 
Data Obat Masuk menampilkan Data obat yang masuk, dan Data Pengeluaran Obat 
untuk menampilkan data pengeluaran dan data penerimaan Obat. 









Merupakan form Data Obat yang berfungsi untuk menampilkan Daftar Obat 
yang berisi field-field kode obat, nama obat, kemasan, satuan, dan stok rumahsakit 









Gambar .V.16. Data Pesanan Obat 
Merupakan form input data pesanan obat yang terdiri dari beberapa field-field 









5. Form Output Data Penerimaan Obat 
 
Gambar .V. 17. Data Penerimaan Obat. 
Merupakan form input data penerimaan obat yang terdiri dari beberapa fileld-
fileld diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal dikirim, nama obat, jumlah, 
pemesan, status, keterangan dan aksi. 
6. Form Output Data Obat Masuk. 
 





Merupakan form input data obat masuk yang terdiri dari beberapa fileld-fileld 
diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal diterima, nama obat, jumlah, 
pemesan, status, keterangan dan terdapat tombol cetak laporang obat. 
7. Form Input Data Penerimaan. 
 
Gambar.V.19.Input Data Penerimaan. 
Merupakan form input data penerimaan yang terdiri dari beberapa fileld-fileld 
diantaranya adalah kode obat transaksi, tanggal pengeluaaran, kode obat, nama obat, 







1. Halaman Login 
 
2. Menu Utama untuk Admin Farmasi 
 
Gambar V.20. Menu Utama Farmasi/Beranda 
Gambar diatas adalah Menu Utama untuk Admin Farmasi yang berisi menu-
menu yaitu menu Data Obat yang menampilkan Daftar Obat, Data supplier yang 
menampilkan form input data supplier, Data Penerimaan Obat menampilkan Daftar 
Penerimaan Obat, Data pengiriman menampilkan Data obat yang dikirim, dan Data 






3. Form Input Data Obat. 
 
Gambar V.21. Input Data Obat 
merupakan form Data Obat yang berfungsi untuk menampilkan No, kode 
obat, nama obat, kemasan, satuan, stok rumah sakit, aksi dan di bawa terdapat dua 
tombol  yaitu tamba data obat dan cetak alaporan stok. 
4. Form Input Data Supplier 
 





merupakan form Data Obat yang berfungsi untuk menampilkan kode supplier, 
nama supplier, alamat, No Tp dan terdapat dua tombol simpan / tutup. 
5. Form Output Data Permintaan Obat 
 
Gambar .V. 23. Data Permintaan Obat. 
Merupakan form input data penerimaan obat yang terdiri dari beberapa fileld-
fileld diantaranya adalah No, kode pemesanan, tanggal pesan, nama obat, jumlah, 
pemesan, status, keterangan dan aksi. 
6. Form Output Data Pengiriman Obat. 
 





Merupakan form input data penerimaan obat yang terdiri dari beberapa fileld-
fileld diantaranya adalah No, kode pesanan, tanggal kirim, nama obat, jumlah, 
pemesanan, status dan keterangan. 
7. Form Input Data Pengiriman. 
 
Gambar .V. 25. Data Pengiriman 
Merupakan form input data penerimaan obat yang terdiri dari beberapa fileld-
fileld diantaranya adalah Kode penerima, tanggal penerima, kode obat, nama obat, 

















Gambar .V. 26. Form Berita Acara Penyerahan Obat. 
Merupakan form berita acara penyerahan obat yang terdiri dari beberapa 
fileld-fileld diantaranya adalah tanggal kirim, penerima, Nomor surat, nama pengirim, 
jabatan pengirim, alamat pengirim, nama penerima, jabatan penerima, alamat 







Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa, aplikasi tersebut 
dapat memberikan informasi lebih efisien sehingga dapat membantu petugas PBF 
memonitoring sirkulasi peredaran obat yang terjadi di Apotik, Rumah sakit, dan 
Puskesmas. 
Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian White Box aplikasi ini dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik dan efisien. Sehingga dapat memudahkan dalam 
mengakses informasi dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) melalui bendahara 
dan kepala sekolah itu sendiri.   
B. Saran 
Berdasarkan simpulan dan analisis yang telah dilakukan, maka terdapat saran-
saran sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang 
akademik. 
2. Memberikan informasi yang lebih jelas mengenai obat-obat yang beredar di 
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